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BAB lII 

KAJIAN lPUSTAKA 

A. Kajian lPustaka l 

1. Model lPembelajaran lDiferensiasi l 

a. Pengertian lModel lPembelajaran lDiferensiasi 

Model lpembelajaran lberdiferensiasi lmerupakan lsebuah lmodel lpembelajaran 

lyang lmemungkinkan lguru luntuk lmemenuhi lkebutuhan lbelajar lindividual lsetiap 

lpeserta ldidik. lGuru lmenyesuaikan lmateri lpelajaran, lmetode lpengajaran, ldan 

lpendekatan lpembelajaran lsesuai ldengan lkemampuan, lminat, ldan lkebutuhan lmasing-

masing lpeserta ldidik. lTujuannya ladalah lagar lpeserta ldidik ltidak lmerasa lfrustrasi latau 

lgagal ldalam lproses lbelajarnya. 

Istilah ldiferensiasi lyang lterdapat lpada lKamus lBesar lBahasa lIndonesia lyakni 

ltindakan lmembedakan, lmenyusun, latau lmembagi lmenjadi ldua lbagian lyang lberbeda. 

lModel lpembelajaran lperdiferensiasi ladalah lmodel lpembelajaran lyang ldirancang luntuk 

lmengakomodasi lperbedaan lindividual ldi lantara lsiswa ldalam lproses lbelajar. lDalam 

model ini, guru memperhatikan perbedaan dalam gaya belajar, tingkat kesiapan, minat, 

kemampuan kognitif, dan latar belakang budaya siswa. Guru menggunakan berbagai 

strategi pengajaran yang sesuai untuk masingmasing siswa, sehingga mereka dapat 

mencapai potensi belajar mereka secara maksimal (Sarnoto 2024). 
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Pembelajaran berdiferensiasi adalah cara atau upaya yang dilakukan guru untuk 

memenuhi kebutuhan dan harapan murid. Pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha 

untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar 

individu setiap siswa. Bukan pula memberikan tugas yang berbeda untuk setiap anak. 

Pembelajaran berdiferensiasi juga bukanlah sebuah proses pembelajaran yang 

semrawut. Secara sederhana pembelajaran berdiferensiasi adalah serangkaian 

keputusan masuk akal (common sense) yang dibuat oleh guru yang berorientasi kepada 

kebutuhan murid (Walsh 2017). 

Adapun tujuan pembelajaran berdiferensiasi menurut Marlina (2019: 8) 

sebagai berikut. 

1. Untuk membantu semua siswa dalam belajar agar guru bisa meningkatkan 

kesadaran terhadap kemampuan siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai oleh seluruh siswa. 

2. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa agar siswa 

memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan tingkat kesulitan materi yang 

diberikan. 

3. Untuk menjalin hubungan yang harmonis antara guru dan siswa karena 

pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan relasi yang kuat antar guru dan 

siswa. 

4. Untuk membantu siswa menjadi pelajar yang mandiri. Untuk meningkatakan 

kepuasan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

5.  
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a. Tahapan-tahapan model pembelajaran diferensiasi  

Tahapan pembelajaran berdiferensiasi ada 3 tahapan. Tahap awal, tahap 

pelaksanaan dan tahap evaluasi sebagai berikut : 

1. Tahap Awal 

Sekolah dapat melakukan beberapa langkah untuk mempersiapkan guru agar 

mampu menjalani berbagai peran penting dalam proses pembelajaran. Pertama, 

sekolah dapat memberikan pelatihan dan pengembangan profesional yang berkualitas 

bagi para guru. Pelatihan ini mencakup pemahaman tentang kurikulum yang lberlaku 

lserta lstrategi lpembelajaran lyang lbermakna, lsehingga lguru ldapat lmenempatkan 

lfokus lpada ltujuan-tujuan lyang llebih lbermakna ldaripada lsekadar lketuntasan lkonten 

lsemata. lGuru ljuga lperlu lmemiliki lkesadaran lakan lkeberagaman lpeserta ldidik luntuk 

ldapat lmerancang lrencana lpembelajaran lyang linklusif. lSelanjutnya, lsekolah ljuga 

lperlu lmendorong lrefleksi ldanpengembangan ldiri lbagi lpara lguru. lPara lguru lperlu 

ldiarahkan luntuk lmelakukan lrefleksi lkritis lterhadap lpraktik lmengajar lmereka, 

lsehingga lmereka ldapat lterus lmeningkatkan lkualitas lpengajaran. lProgram 

lpengembangan ldiri, lseperti lpembelajaran lkontinu, lriset, latau lstudi llanjut, ljuga ldapat 

ldisediakan luntuk lmemperkaya lpengetahuan ldan lkualifikasi lpara lguru. lDengan 

ladanya ldukungan ldan lbimbingan ldari lpihak lsekolah, lguru ldapat llebih lpercaya ldiri 

ldalam lmenjalankan lperan lsebagai lperancang lpembelajaran, lfasilitator lpembelajaran, 

ldan lmotivator lbelajar. L 

Sekolah ljuga ldapat lmenciptakan llingkungan lyang lmendorong lkolaborasi ldan 

lpembelajaran ltim ldi lantara lpara lguru. lMelalui lpembelajaran ltim, lpara lguru ldapat 
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lberbagi lpengalaman ldan lpengetahuan, lserta lmengembangkan lide-ide lbaru luntuk 

lmeningkatkan lkualitas lpembelajaran ldi lsekolah. lSelain litu, lpenerapan lsistem 

lpenilaian lyang linklusif ljuga lpenting luntuk lmemberikan lkesempatan lkepada lpeserta 

ldidik ldengan lgaya lbelajar lyang lberbeda luntuk lmengeksplorasi lpotensi lmereka. 

lDengan llangkah-langkah lini, lsekolah ldapat lmenciptakan liklim lbelajar lyang llebih 

linklusif, lbermakna, ldan lmemberdayakan lbagi lpeserta ldidik lserta lmembantu lpara 

lguru luntuk lsukses ldalam lmenjalankan lberbagai lperan lyang lesensial ldalam lproses 

lpendidikan. 

2. Tahap lPelaksanaan l 

Proses lpembelajaran lberdiferensiasi ldimulai ldengan ltahapan lasesmen 

ldiagnostik, lyang lmerupakan llangkah lpaling lmendasar ldalam lmenghadirkan 

lpembelajaran lyang lsesuai ldengan lkebutuhan lpeserta ldidik. lAsesmen ldiagnostik 

lmembantu lguru lmengenali lprofil lpeserta ldidik ldan lmenentukan ltujuan lserta ltahapan 

lbelajar. lHal lini ldilakukan ldengan lmelibatkan laspek lkognitif ldan lnonkognitif ldari 

lpeserta ldidik. lAnalisis lkurikulum ljuga lmenjadi llangkah lpenting ldalam lmemastikan 

lpembelajaran lberdiferensiasi lyang ltepat. lGuru lperlu lmerumuskan ltujuan lbelajar 

lberdasarkan lhasil lasesmen ldiagnostik ldan lmengaitkannya ldengan lKompetensi lInti 

l(KI) ldan lKompetensi lDasar l(KD) ldari lkurikulum lyang ldipilih. lDengan ldemikian, 

lrencana lpembelajaran ldapat ldisusun ldengan llebih lefektif ldan lrelevan. lAsesmen 

ldiagnostik ldan lanalisis lkurikulum lmenjadi ldasar lbagi lpraktik lpembelajaran 

lberdiferensiasi lyang lmelibatkan ldiferensiasi lkonten ldan lproses lbelajar. L 
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Pada ltahap ldiferensiasi lkonten, lguru lmemilih lmateri lpembelajaran lyang lsesuai 

ldengan lminat, ltingkat lpenguasaan, ldan lgaya lbelajar lpeserta ldidik. lPemilihan lbahan 

lajar ljuga lmempertimbangkan lprofil lpeserta ldidik, lseperti lkesiapan lbelajar ldan lminat. 

lEvaluasi lterus lmenerus ldilakukan luntuk lmemastikan lmateri ldan lbahan lpembelajaran 

lmendukung lpencapaian ltujuan lpembelajaran. lSelanjutnya, lpada ltahap ldiferensiasi 

lproses, lguru lmenggunakan lberbagai lstrategi ldan laktivitas luntuk lmemfasilitasi 

lkebutuhan lpeserta ldidik ldalam lkelompok lbesar ldan lkecil. lDiferensiasi lproduk, 

lsebagai ltahap llanjutan, ldilakukan lsebagai lasesmen lcapaian lbelajar latau lasesmen 

lsumatif ldengan lmemberikan lpilihan lproduk lyang lsesuai ldengan lprofil ldan lkebutuhan 

lpeserta ldidik. lDengan ldemikian, lpembelajaran lberdiferensiasi lmenciptakan 

lpengalaman lbelajar lyang llebih lrelevan ldan lkontekstual lbagi lpeserta ldidik. l 

3. Tahap lEvaluasi 

Tahap lakhir ldalam lpembelajaran lberdiferensiasi ladalah levaluasi, lyang ldilakukan 

lsebagai lasesmen lsumatif. lHasil levaluasi lini ldianalisis luntuk lmendapatkan ldata 

lkesimpulan lmengenai lcapaian ldan lperkembangan lpeserta ldidik. lEvaluasi lini lbukan 

lmerupakan lpenghakiman lbagi lpeserta ldidik, lmelainkan lsebagai llangkah lawal ldalam 

lmemulai lsiklus lpembelajaran lberdiferensiasi lyang lbaru. lEvaluasi ljuga lmenjadi 

lmomen lrefleksi lbagi lguru ldan lpeserta ldidik lterhadap lpengalaman lbelajar lyang ltelah 

ldilalui. lGuru lperlu lmerefleksikan lefektivitas lmetode lpengajaran ldan lcara 

lmeningkatkan lkemampuan lmengajar, lsementara lpeserta ldidik lmerenungkan lproses 

lpembelajaran ldan lkemajuan ldiri. L 
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Selama proses pembelajaran berdiferensiasi, guru perlu berfokus pada 

peningkatan peserta didik. Beberapa pertanyaan untuk merefleksikan proses 

pembelajaran adalah bagaimana pembelajaran telah berfokus pada peningkatan 

peserta didik dan apa tindakan spesifik yang dapat mengubah proses pembelajaran. 

Peserta didik juga perlu melakukan refleksi atas pembelajaran mereka dengan 

pertanyaan seperti bagaimana mereka berkembang dan apa yang dapat mereka 

lakukan untuk terus meningkatkan diri. Evaluasi dan refleksi terus menerus 

dilakukan untuk perbaikan pembelajaran yang berdiferensiasi. Proses evaluasi dalam 

pembelajaran berdiferensiasi berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, bukan 

hanya di akhir term atau semester. Evaluasi melibatkan berbagai informasi yang 

membantu guru memahami peserta didik, memantau proses pembelajaran, dan 

membangun komunitas kelas yang efektif. Dalam siklus pembelajaran 

berdiferensiasi, hasil asesmen selama pelaksanaan pembelajaran memberikan umpan 

balik yang kontinu untuk perbaikan pilihan konten, proses, dan evaluasi tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian, evaluasi dalam pembelajaran berdiferensiasi 

membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pemahaman atas profil 

peserta didik secara keseluruhan. 

a. Kelebihan model pembelajaran diferensiasi  

Kelebihan pembelajaran berdiferensiasi, antara lain: 

1) Beragam karakter peserta didik sebagai dasar perencanaan. 

2) Penilaian dilakukan secara terus menerus, dan asesmen dilakukan untuk 

memahami bagaimana merancang pembelajaran agar lebih responsive. 
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3) Peserta didik sering dibimbing untuk membuat pilihan belajar berdasarkan 

minat.  

4) Ada banyak pilihan profil pelajar. 

5) Menggunakan banyak pengaturan pembelajaran.  

6) Kesiapan, minat dan profil belajar peserta didik dijadikan dasar dalam 

pembelajaran.  

7) Waktu pelaksanaan pembelajaran fleksibel berdasarkan kebutuhan siswa. 

8) Adanya cara cara pandang yang bervariasi terhadap ide dan peristiwa yang 

terjadi. 

9) Peserta didik dapat membantu peserta didik lain bersama guru untuk 

memecahkan masalah 

10) Peserta didik dapat bekerjasama dengan guru untuk mencapai tujuan 

bersama. 

11) Asesmen dilakukan dengan berbagai cara. (Setyawati 2023)  

b. Kekurangan model pembelajaran diferensiasi  

Kekurangan pembelajaran berdiferensiasi, antara lain: 

1) Persiapan yang memakan waktu. 

2) Guru harus memiliki management skills yang baik. 

3) Kurangnya bahan pembelajaran. 

4) Kurang pelatihan bagi pengajar mengenai pembelajaran berdiferensiasi. 

2. Media pembelajaran Educaplay l 

1. Pengertian lmedia lEducaplay l 
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Media lpembelajaran lyang lsesuai lpada lzaman lini lyaitu ldengan lmenggunakan 

lteknologi. lPenggunaan lmedia lpembelajaran ldi lera ldigital ldiperlukan luntuk 

lmeningkatkan lstandar lpendidikan lkarena ldapat lmemfasilitasi lpembelajaran lyang llebih 

lefektif. lDi lera ldigital lseperti lini lbanyak lsekali laplikasi latau lweb lyang lbisa ldigunakan 

loleh lpendidik luntuk lmeningkatkan lkemampuan lpeserta ldidik lpada lproses 

lpembelajaran. lSalah lsatu laplikasi lyang lbisa ldigunakan lyaitu lEducaplay l(Agdiyah land 

lMustopa l2024). 

Educaplay ladalah lsebuah lplatform lpembelajaran lonline lyang lmenyediakan 

lberbagai lmacam lpermainan ldan laktivitas linteraktif luntuk lmembantu lsiswa lbelajar 

ldengan lcara lyang llebih lmenyenangkan ldan lefektif. lPlatform lini lmenyediakan 

lberbagai lmacam lpermainan ldan laktivitas linteraktif lyang ldapat ldigunakan luntuk 

lberbagai lmata lpelajaran, ltermasuk lPendidikan lPancasila. lBeberapa lcontoh lpermainan 

ldan laktivitas linteraktif lyang ltersedia ldi lEducaplay lantara llain lCH l20: lMedia lQuiz, 

l5th lBlock lPuzzle, lMedia land lAmerican lpolitics, lDigital lMedia, lMedia lStrategies, 

lMedia lVocabulary lMix land lMatch, lTechnology, ldan llain lsebagainya. lSelain litu, 

lEducaplay ljuga lmenyediakan lfitur luntuk lmembuat lpermainan ldan laktivitas linteraktif 

lsendiri, lsehingga lguru ldan lsiswa ldapat lmembuat lpermainan ldan laktivitas lyang lsesuai 

ldengan lkebutuhan ldan lkemampuan lmereka. lDengan lmenggunakan lmedia linteraktif 

lberbasis lpermainan lseperti lEducaplay, lsiswa ldapat lmeningkatkan lpemahaman, 

lketerlibatan, lkemampuan lmandiri, lketerampilan lkolaboratif, lketerampilan 

lkomunikasi, lkemampuan lmembaca, ldan lkemampuan lberpikir lkritis lmereka ldalam 
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lproses lpembelajaran.Penggunaan lEducaplay ljuga lmemberikan lkesempatan lbagi lsiswa 

luntuk laktif lterlibat ldalam lproses 

Educaplay ladalah lplatform lpembelajaran lonline lyang ldilengkapi lberbagai 

laktivitas linteraktif, lberupa lpermainan, lkuis, lserta lvideo lyang lbisa ldigunakan lpada 

lproses lpembelajaran. lDengan lEducaplay, lpeserta ldidik ldapat lbelajar lsecara 

lmenyenangkan, lyang lmerangsang lminat ldan lmotivasi lmereka, lserta lmeningkatkan 

lketerlibatan ldan lketerampilan. 

Platfrom lEducaplay ladalah lsalah lsatu lplatfrom lpembelajaran lberbasis lgame 

lyang ldapat ldigunakan lguru, lpendidik, ldan llembaga lpendidikan, lsebagai lmedia 

levaluasi latau lmengerjakan lsoal-soal llatihan. lFitur lkhusus lEducaplay ldan lsistem 

lmanajemen lpembelajaran l(LMS) lmembantu lpengguna lmengikuti lkuis/tes lberbentuk 

lgame lmenarik ldan lmenyenangkan. lGame-game lyang ltersedia lpada lplatfrom 

leducaplay lini lcukup lbanyak ldan lberagam lyang ltentunya lmenarik lminat lbelajar lsiswa 

ldalam lkelas lsaat lmengerjakan lsoal l(Batitusta l& lHardinata, l2024). lSebagaimana 

lpenelitian lsebelumnya lyang ldilakukan loleh l(Lathifah let lal., l2024) lmenunjukkan 

lbahwa lpenggunaan lmedia lpembelajaran lyang linteraktif ldan lmenarik ldapat 

lmeningkatkan lminat lbelajar lsiswa. 

Educaplay lmerupakan lplatform le-learning lyang lmenawarkan lberbagai 

lpermainan lpembelajaran linteraktif lyang ltidak lhanya lmeningkatkan lpemahaman 

lmateri lpembelajaran, lmelainkan ljuga lmeningkatkan lpartisipasi lpeserta ldidik lpada 

lproses lbelajar lmengajar. lHal lini lmenjadikan lEducaplay lsebagai lplatform le-learning 

lyang lmenawarkan lberagam lpermainan lpembelajaran linteraktif lyang ltidak lhanya 
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lmeningkatkan lpemahaman lmateri lpembelajaran, lmelainkan ljuga lmeningkatkan 

lketerlibatan lpeserta ldidik lpada lproses lbelajar lmengajar. 

2. Manfaat lEducaplay ldalam lpendidikan l 

Educaplay lmemiliki lmanfaat ldalam lbidang lpendidikan lkarena lmemiliki laspek 

lyang lkeefektifan ldalam lpembelajaran lseperti: la.Educaplay lmemiliki lberagam lmetode 

lyang ldigunakan ldalam lpembelajaran lseperti lkuis, lsimulasi, lpermainan, ldan laktivitas 

llainnya. lDengan lketersediaan lberbagai lmetode, lpembelajaran lakan lmenjadi lsemakin 

lmenarik ldalam lpenyampaian lmateri. lb.Educaplay lbersifat lfleksibel, lpendidik ldapat 

lmenggunakan ldan lmembuat lkonten ldengan lmudah lkapanpun ldan ldimanapun. lBukan 

lhanya lguru lsaja, lsiswa ljuga ldapat lmengerjakan latau lmengakses lkegiatan 

lpembelajaran lsecara ldaring luntuk lmendukung lpembelajaran ljarak ljauh latau 

lmandiri.c.Interaktif ldan lpartisipatif, lplatformini ljuga lmemberikan lpengalaman lyang 

lmenarik ldalam lpembelajaran lserta lmemungkinkan lsiswa luntuk laktif ldalam lbelajar. 

ld.Pembelajaran ldengan lEducaplaymendukung lpenggunaan laudio, lgambar, ldan lvideo 

lyang ldapat lmemberikan lkesanmenarik ldan lmudah ldipahami ldalam lpembelajaran. 

le.Kolaborasi lantar lpendidik ldalam lmengerjakan lkonten lmateri lpembelajaran lagar 

lterciptanya lkomunitas lpembelajaran lyang lbesar. l(ANGGRAINI, lR. lP. l2024) 

3. Kelebihan ldan lkekurangan leducaplay l 

Educaplay ladalah laplikasi lyang lmenarik luntuk lmerancang lsoal-soal 

lpembelajaran lyang llebih latraktif lbagi lsiswa, lsehingga lmendukung lproses lbelajar 

lmenjadi llebih lmenyenangkan. lSelain litu, lEducaplay lmemudahkan lguru ldalam 

lmerancang lpembelajaran lberbasis lpermainan. lKeunggulan llainnya ladalah lplatform lini 
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lgratis, lsehingga lguru ldapat ldengan lbebas lmembuat lmateri latau lkuis lsecara lkreatif ldan 

lprofessional. lPlatform lonline lEducaplay lmenyediakan lberagam lpermainan ledukatif 

lyang lmemperkuat lmateri lyang ltelah ldipelajari ldengan lcara lyang lmenyenangkan. lGuru 

ldapat lmengajak lsiswa lmenyelesaikan lteka-teki lsilang, lmencocokkan lkata ldan lgambar, 

latau lberinteraksi ldengan lpeta luntuk lpelajaran lgeografi latau lsejarah, lserta laktivitas 

llainnya. lKelebihannya, lsiswa ltidak lperlu lmendaftar luntuk lberpartisipasi. lCukup lbuat 

ltantangan ldari lprofil lyang ldimiliki lguru, llalu lbagikan l'Game lPin' lsebagai lakses 

lmasuk. lSiswa lhanya lperlu lmemasukkan lpin ltersebut ldan lnama lmereka, llalu lsiap 

lbermain. lHasil laktivitas ldapat ldilihat lsecara lreal-time, ldan lsetelah lselesai, lguru ldapat 

lmemeriksa ljawaban, lskor, ldan lwaktu lyang ldicapai loleh lmasing-masing lsiswa. 

l(Rosita, ldkk. l2025) 

3. Hasil lbelajar l 

1. Pengertian lhasil lbelajar l 

Belajar ladalah lsuatu lperubahan lperilaku lyang lrelatif lpermanen ldan ldihasilkan 

ldari lpengalaman lmasa llalu lataupun ldari lpembelajaran lyang lbertujuan latau 

ldirencanakan. lBelajar lmerupakan lkegiatan lyang ldilakukan loleh ltiap lindividu ldalam 

lseluruh lproses lpendidikan luntuk lmemperolah lperubahan ltingkah llaku ldalam lbentuk 

lpengetahuan, lketrampilan ldan lsikap. lBelajar ladalah lkegiatan lberproses ldan 

lmerupakan lunsur lyang lsangat lfundamental ldalam lpenyelenggaraan ljenis ldan ljenjang 

lpendidikan. lBelajar lbukanlah lsekadar lmengumpulkan lpengetahuan, lnmaun lproses 

lmental lyang lterjadi ldalam ldiri lseseorang. lMenurut lRusman, lbelajar lpada lhakikatnya 

ladalah lproses linteraksi lterhadap lsemua lsituasi lyang lada ldi lsekitar lindividu. lDari 
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lbeberapa lpengertian lbelajar ldi latas lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lbelajar lmerupakan 

lperubahan ltingkah llaku lyang ldilakukan loleh lindividu lsehingga ladanya lpenambahan 

lilmu lpengetahuan lketrampilan, lsikap lsebagai lrangkaian lkegiatan lmenuju 

lperkembangan lpribadi lmanusia lseutuhnya. 

Hasil lbelajar ladalah lketerampilan latau lkemampuan lkognitif, lafektif, ldan 

lpsikomotorik ltertentu lyang ldiperoleh latau ldikuasai lsiswa lmelalui lkeikutsertaannya 

ldalam lproses lbelajar lmengajar. lHasil lbelajar ladalah lperubahan lperilaku lsiswa lyang 

ldisebabkan loleh lbelajar. lPerubahan lini ldiupayakan ldalam lproses lbelajar lmengajar 

luntuk lmencapai ltujuan lpendidikan. lPerubahan lperilaku lindividu lyang ldisebabkan loleh 

lproses lbelajar ltidak lterjadi lsecara ltunggal, ltetapi lsetiap lproses lbelajar lmempengaruhi 

lperubahan lperilaku lpada ldomain ltertentu lpada ldiri lsiswa, ltergantung lperubahan lmana 

lyang ldiharapkan lsejalan ldengan ltujuan lpendidikan. 

Pengertian lhasil lbelajar lseperti lyang ldijelaskan loleh lNawawi ldalam lK. lBrahim 

lyang lmenyatakan lbahwa lhasil lbelajar ldapat ldiartikan lsebagai ltingkat lkeberhasilan 

lsiswa ldalam lmempelajari lmata lpelajaran ldi lsekolah lyang ldapat ldilihat ldari lskor lyang 

ldicapai ldari lhasil ltes lpengetahuan lmateri lpelajaran ltertentu. lHasil lbelajar ladalah 

lsesuatu lyang ldicapai latau ldiperoleh lsetelah ladanya lproses lbelajar lmengajar. 

lKeberhasilan lbelajar lsiswa ldapat ldilihat ldari lprestasi lbelajar, ldimana lprestasi lbelajar 

lmerupakan lgambaran lhasil lbelajar lsiswa ldalam lmengikuti lproses lbelajar lmengajar 

lpada lsuatu ljenjang lyang ldiikutinya. lBerdasarkan lteori lTaksonomi lBloom lhasil lbelajar 

ldalam lrangka lstudi ldicapai lmelalui ltiga lranah lkategori lantara llain lkognitif, lafektif, 

ldan lpsikomotor ldengan lperincian lsebagai lberikut: la) lRanah lkognitif lmengacu lpada 
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lhasil lbelajar lintelektual lyang lterdiri ldari l6 laspek lyaitu lpengetahuan, lpemahaman, 

lpenerapan, lanalisis, lsintesis ldan lpenilaian; lb) lRanah lafektif lmengacu lpada lsikap ldan 

lnilai. lRanah lafektif lmeliputi llima ltingkat lkemampuan lyaitu lmenerima, lmenjawab, 

latau lreaksi, lmenilai, lorganisasi ldan lkarakterisasi ldengan lsuatu lnilai latau lkompleks 

lnilai; lc) lRanah lpsikomotorik lmeliputi lketerampilan lmotorik, lmanipulasi lbenda-benda, 

lkoordinasi lneuromuscular l(menghubungkan, lmengamati). lTipe lhasil lbelajar lkognitif 

llebih ldominan ldaripada lafektif ldan lpsikomotor lkarena lhasil lbelajar lkognitif llebih 

lmenonjol luntuk ldapat ldilihat lsecara llangsung lhasil lyang ldiperoleh. 

2. Ranah ldan lTahapan lHasil lBelajar 

1. Ranah lKognitif 

Ranah lkognitif lberkenaan ldengan lkemampuan lotak ldan lpenalaran. lRanah 

lkognitif ldibagi lmenjadi lenam ltahapan lyang lsecara lumum ldikelompokan lmenjadi ldua 

lyaitu lkognitif ltingkat ldasar ldan lkognitif ltingkat ltinggi. lKognitif ltingkat ldasar lterdiri 

ldari lingatan l(recall), lpemahaman l(comprehension), ldan lpenerapan l(application). 

lKognitif ltingkat ltinggi lterdiri ldari lanalisis l(analysis), lsintesis l(synthesis), ldan 

lmencipta l(evaluation). lSecara lbertahap ldapat ldisimbolkan ldengan lC1, lC2, lC3, lC4, 

lC5, ldan lC6. 

2. Ranah lAfektif 

Ranah lafektif lberkenaan ldengan lsikap ldan lnilai lhal lini lakan lnampak lpada ldiri 

lsiswa ldalam lberbagai lbentuk lsikap ldan ltingkah llaku. lKemampuan lpada lranah lafektif 

ldibagi lmenjadi llima ltingkatan lyang lterdiri ldari lsikap lmenerima, lmenanggapi, 
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lmenghargai, lmengatur ldiri, ldan lmenjadikan lpola lhidup. lkelima ltahapan lhasil lbelajar 

lafektif ltersebut ldapat ldisimbolkan lsecara lberurutan ldengan lA1, lA2, lA3, lA4, ldan lA5. 

3. Ranah lPsikomotorik 

  Ranah lPsikomotorik lmerupakan lhasil lpembelajaran lyang ldidapat lsebagai 

lkemampuan lkognitif ldan ldiinternalisasikan lmelalui lkemampuan lafektif ldan 

ldiaplikasikan lsecara lnyata lmelalui lkemampuan lpsikomotorik. lTahapan lhasil lbelajar 

ldalam lranah lpsikomotorik lterbagi lmenjadi l5 lyang lterdiri ldari limitasi l(imitation), 

lmanipulasi l(manipulation), lpresisi l(precision), lartikulasi l(articulation), ldan 

lnaturalisasi l(naturalization). l 

3. Faktor-faktor lYang lMempengaruhi lHasil lBelajar 

  Hasil lbelajar lsiswa ltidak lhanya ldipengaruhi loleh lproses lpembelajaran. 

lTerdapat lbeberapa ldua lfaktor lutama lyang lmempengaruhi lhasil lbelajar lyakni lfaktor 

linternal ldan leksternal. lFaktor lyang lterdapat ldalam ldiri lindividu latau linternal, 

ldikelompokkan lmenjadi ldua lfaktor lyaitu lfaktor lpsikis ldan lfaktor lfisik. lFaktor lpsikis 

lantara llain: lkognitif, lafektif, lpsikomotor, lkepribadian. lFaktor lyang lada ldiluar lindividu 

latau leksternal lyang ldisebut lsebagai lfaktor lsosial lantara llain lfaktor lkeadaan lkeluarga, 

lguru ldan lcara lmengajar, llingkungan ldan lkesempatan lyang ltersedia ldan lmotivasi 

lsosial. l(Nurtanto land lSofyan l2015) 

4. Pengertian lIPAS l 

  Dalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia l(2016) lIlmu lPengetahuan lAlam ldan 

lSosial l(IPAS) ladalah lilmu lpengetahuan lyang lmengkaji ltentang lmakhluk lhidup ldan 

lbenda lmati ldi lalam lsemesta lserta linteraksinya, ldan lmengkaji lkehidupan lmanusia 
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lsebagai lindividu lsekaligus lsebagai lmakhluk lsosial lyang lberinteraksi ldengan 

llingkungannya. lSecara lumum, lilmu lpengetahuan ldiartikan lsebagai lgabungan lberbagai 

lpengetahuan lyang ldisusun lsecara llogis ldan lberistem ldengan lmemperhitungkan lsebab 

ldan lakibat. lPengetahuan lini lmelingkupi lpengetahuan lalam, ldan lpengetahuan lsosial. 

  IPAS lmerupakan lsingkatan lDari lIlmu lPengetahuan lAlam lDan lSosial. lIPAS 

lmerupakan lkurikulum lsekolah ldasar lyang ldisusun lOleh lKementrian lPendidikan, 

lKebudayaan, lRiset ldan lTeknologi l(Kemendikbuk lRistek) lyang lmemadukan lantara 

lIPA ldan lIPS l(SD), lsedangkan lpada lperiode lKTSP lkedua lmata lpelajaran ltersebut 

ldiajarkan lsecara lterpisah. l 

B. Kerangka lPikir  

 Dalam lpelajaran lsalah lsatu laspek lyang lperlu lsiperhatikan ladalah lpenggunaan 

lmodel lpembelajaran lyang ltepat luntuk lmengajarkan lkonsep lpembelajaran lkepada 

lsiswa, ldengan lmemperhatikan lbahwa lsiswa lSD lumumnya lmasih lpada ldataran lberpikir 

lnyata l(real) lpada lsuatu lobjek. lNamun lpada lkenyataannya lguru ljarang lmemperhatikan 

lhal lini. lPada lsaat lmelakukan lobservasi ldi lSDN l8 lMakale lSelatan lkelas lV, lterlihat 

lkondisi lsiswa lyang lkurang lkondusif lyang lpembelajaran lyang lkurang lmenyenangkan, 

lcara lmengajar lyang lmonoton lsehingga lmembuat lsiswa lkurang lterlihat laktif ldalam 

lpembelajaran. l 

 Untuk lmengatasi lpermasalahan ldiatas lmaka lperlu ladanya lpembelajaran lyang 

ltepat. lSalah lsatunya ladalah ldengan lmenggunakan lmodel lpembelajaran ldiferensiasi. 

lDimana ldalam lpembelajaran lini lsiswa llebih ldi laktifkan lbaik ldalam lpembelajaran. l 
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RENDAHNYA lHASIL lBELAJAR lIPAS lSISWA lSDN l8 lMAKALE lSELATAN 
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    Gambar l2.1 lKerangka lPikir lPenelitian 

Aspek Guru: 

Cara mengajar monoton, pembelajaran 

masih berpusat pada guru yang membuat 

siswa hanya sebagai pendengar. 

Aspek Siswa: 

Siswa merasa bosan karena  pembelajaran 

yang monoton, perhatian siswa terhadap 

pembelajaran masih kurang serta siswa 

pasif di kelas.  

 
Langkah-langkah model pembelajaran diferensiasi 

1. Menentukan tujuan pembelajaran. 

2. Orientasi siswa pada masalah  

3. Memetakan kebutuhan belajar siswa (kesiapan belajar, minta). 

(Memberikan pilihan terkait tugas yang akan dikerjakan menggunakan media pembelajaran sesuai 

dengan kemampuan masing-masing kelompok).  

4. Membimbing penyelidikan berdasarkan minta dan kemampuan peserta didik.  

5. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

6. Mengevaluasi dan merefleksi hasil belajar. 

Hasil Belajar Meningkat 
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C. Hipotesis lTindakan l 

  Hipotesis lmerupakan ldugaan lsementara ltentang ltingkah llaku latau lkejadian 

lyang lterjadi. lMaka lberdasarkan lkajian lteori ldan lkerangka lpikir lhipotesis ldalam 

lpenelitian lini lyaitu: l“jika lmodel lpembelajaran ldiferensiasi lberbantuan lmedia 

leducaplay lditerapkan, lmaka ldapat lmeningkatkan lhasil lbelajar lIPAS lsiswa lkelas lV 

lSDN l8 lMakale lSelatan”. l 

 


